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 Abstract. The purpose of this study is to improve student learning outcomes by 

applying the Culturally Responsive Teaching (CRT) approach in Science and 

Social Studies, focusing on biodiversity and culture in the surrounding 

environment for fourth-grade students at SD Negeri 060931 Medan. This research 
is a classroom action study involving 16 students. Data collection techniques 

include pre-tests and post-tests, with a test instrument designed to measure 

students' knowledge. Data analysis is conducted both quantitatively and 

qualitatively. In Cycle 1, the results showed that none of the students met the 

Minimum Completeness Criteria of 75, with an average score of 49.1. In Cycle 2, 

there was a significant improvement, with 14 out of 16 students achieving 

completeness and an overall average score of 83.43. This research concludes that 

using the Culturally Responsive Teaching (CRT) approach can effectively 

enhance the learning outcomes of fourth-grade students at SD Negeri 060931 

Medan in the Natural and Social Sciences subject. 

 
Keywords: Culturally Responsive Teaching, Problem Based Learning, Learning 

Outcomes 

 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 

dengan menerapkan pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) pada 

mata pelajaran IPAS dengan materi keanekaragaman hayati dan kebudayaan di 

lingkungan sekitar di kelas IV SD Negeri 060931 Medan. Jenis penelitian ini 

merupakan penelitian tindakan kelas dengan jumlah subjek penelitian sebanyak 

16 peserta didik di kelas IV. Penelitian ini menggunakan tes hasil belajar yang 

terdiri dari pre test dan post test sebagai teknik pengumpulan data. Instrumen 
yang digunakan adalah soal tes yang dirancang untuk mengukur pengetahuan 

peserta didik. Analisis data dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif. Hasil 

penelitian pada siklus 1 diperoleh bahwa seluruh peserta didik tidak tuntas 

dengan Kriteria Ketuntasan Minimal adalah 75. Rata – rata nilai yang diperoleh 

adalah 49,1. Sedangkan hasil penelitian pada siklus II nilai hasil belajar peserta 

didik mengalami peningkatan dengan jumlah peserta didik yang tuntas adalah 14 

orang dari 16 orang peserta didik, dengan rata – rata keseluruhan nilai adalah 

83,43. Berdasarkan penelitian tersebut, pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik kelas IV di SD Negeri 060931 Medan pada mata pelajaran 

IPAS.  

 
Kata Kunci: Cullturally Responsive Teaching, Problem Based Learning, Hasil 

Belajar  
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PENDAHULUAN  

Be$lajar dapat diartikan se$bagai inte$raksi antara pe$ngajar dan pe$se$rta didik yang be$rtujuan 

untuk me$ngubah tingkah laku dan kualitas diri me$njadi le$bih baik. Salah satu wadah untuk 

me$lakukan pe$mbe$lajaran adalah se$ko $lah. Se$ko$lah me$njadi te$mpat be$lajar yang me$ndukung 

pe$se$rta didik untuk me$ne$rima pe$ngalaman me$ncari ilmu pe$nge$tahuan se$bagai be$kal masa 

de$pan. Pro$se$s be$lajar yang te$rjadi di se$ko $lah me$rupakan ko $munikasi dan ko $ndisi dimana guru 

dan pe$se$rta didik  be$rpe$ndapat me$nge$nai ide$, me$mbe$ri pe$nge$rtian se$rta me$latih dan 

me$nge$mbangkan ke$mampuan dan ke$te$rampilan. Salah satu tujuan pro$se$s pe$mbe$lajaran yang 

te$rjadi di se$ko $lah adalah me$ningkatkan hasil be$lajar pe$se$rta didik.  Hasil be$lajar me$rupakan 

ke$mampuan yang dipe$ro$le$h pe$se$rta didik se$te$lah me$miliki pe$ngalaman be$lajar. Hasil be$lajar 

te$ntunya me$mbe$rikan dampak te$rhadap pe$rubahan te$rhadap pe$nge$tahuan, sikap dan 

ke$te$rampilan pe$se$rta didik.  

Be$rdasarkan hasil wawancara dan hasil o $bse$rvasi di ke$las IV SD Ne$ge$ri 060931 Me$dan, 

dipe$ro $le$h info $rmasi bahwa me$to$de$ pe$mbe$lajaran yang dilakukan be$lum be$rvariasi se$suai 

de$ngan karakte$ristik dan ke$buthan pe$se$rta didik. Pe$se$rta didik dalam mate$ri ke$ane$karagaman 

hayati dan ke$budayaan di lingkungan se$kitar be$lum diajak untuk me$lihat re$alitas ke$hidupan di 

lingkungan se$kitarnya. Dalam pe$mbe $lajarannya pe$se$rta didik be$lum dapat me$nghubungkan 

dan me$ne$rapkan info $rmasi yang te$lah dipe$ro$le$h de$ngan ke$hdupan se$hari – hari dalam 

pe$ngalaman nyata. Hasil be$lajar IPAS pe$se$rta didik me$nunjukkan be$lum se$mua pe$se$rta didik 

me$mpe$ro $le$h nilai diatas rata – rata. Me$nurut E$fe$ndi (2020), me$nyatakan bahwa hasil be$lajar 

me$rupakan suatu ke$giatan untuk me$ngumpulkan data, info $rmasi, pe$ngo $laan, pe$nafsiran dan 

pe$rtimbangan untuk me$ne$ntukan ke$be$rhasilan pe$se$rta didik dalam pro$se$s pe$me$blajaran se$te$lah 

me$lakukan aktivitas be$lajar untuk me$ncapai tujuan pe$mbe$lajaran.   

Salah satu cara yang digunakan untuk me$ningkatkan hasil be$lajar dan me$mbe$rikan 

pe$ngalaman be$lajar se$suai de$ngan ke$butuhan pe$se$rta didik adalah de$ngan me$ne$rapkan mo $de$l 

pe$mbe$lajaran be$rbasis masalah salah satunya adalah Pro$ble$m Base$d Le$arning (PBL) de$ngan 

me$nggunakan pe$nde$katan Culturally Re$spo$nsive$ Te$aching (CRT). Me$nurut Sulastri e$t al 

(2022), me$nyatakan bahwa mo $de$l pe$mbe$lajaran Pro$ble$m Base$d Le$arning dapat me$mbe$rikan 

do$ro$ngan ke$pada pe$se$rta didik untuk me$mbangun pe$nge$tahuan dan pe$mahamannya se$ndiri 

me$lalui pe$rmasalahan nyata yang me$mbutuhkan suatu pe$me$cahan masalah. Mo $de$l 

pe$mbe$lajaran ini, be$rfo $kus pada pro $se$s be$lajar untuk me$me$cahkan pe$rmasalahan dala 

ke$hidupan se$hari – hari, se$hingga pe$se$rta didik be$lajar untuk me$mahami pe$nge$tahuan yang 

re$le$van dan dapat me$ne$rapkannya dalam pe$ngalaman nyata (Aulia & Masniladevi, 2021). Hal 
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ini be$rhubungan de$ngan pe$nde$katan Culturally Re$spo$nsive$ Te$aching (CRT) yang me$ne$kankan 

pada pe$mbe$lajaran dari ke$budayaan, lingkungan atau pe$ngalaman yang di alami langsung o$le $h 

pe$se$rta didik. Hal ini se$suai de$ngan pe$ndapat (Akmalia, 2023), bahwa pe$ne$rapan pe$mbe$lajaran 

be$rbasis budaya be$rpo$te$nsi me$ningkatkan mo $tivasi dan ke$te$rlibatan pe$se$rta didik dalam pro$se $s 

pe$mbe$lajaran yang akan me$mbe$rikan hasil bagi ke$majuan pe$ndidikan. De$ngan adanya 

pe$nde$katan Culturally Re$spo$nsive$ Te$aching (CRT) diharapkan pe$se$rta didik dapat te$rbantu 

dalam untuk me$ncari ke$te$rkaitan antara mate$ri pada pe$mbe$lajaran de$ngan ke$jadian yang 

dialami se$hari – hari (Ruser & Manurung, 2023). 

Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$ningkatkan kualitas pe$mbe$lajaran IPAS di tingkat 

se$ko $lah dasar. Pe$mahaman mate$ri me$nge$nai ke$ane$karagaman hayati dan ke$budayaan di 

lingkungan se$kitar de$ngan me$ngimple$me$ntasikan mo $de$l pe$mbe$lajaran Pro$ble$m Base$d 

Le$arning (PBL) de$ngan pe$nde$katan Culturally Re$spo$nsive$ Te$aching (CRT) akan me$mbantu 

pe$se$rta didik untuk me$mahami dan me$maknai o $bje$k – o$bje$k yang ada di lingkungan se$kitar 

me$re$ka. Se$lain itu, inte$grasi unsur budaya lo $kal de$ngan me$mpe$rkuat ide$ntitas budaya pe$se$rta 

didik dari pe$ngalaman nyata dan ke$hidupan se$hari – hari dapat me$mpe$rkuat ke$te$rlbatan pe$se$rta 

didik dalam pe$mbe$lajaran se$hingga dapat me$mbe$rikan pe$ngalaman be$lajar yang be$rmakna.  

Tujuan dari pe$ne$litian ini adalah me$ningkatkan hasil be$lajar pe$se$rta didik ke$las IV SD Ne$ge$ri 

060931 Me$dan pada mata pe$lajaran IPAS, khususnya pada mate$ri ke$ane$karagaman hayati dan 

ke$budayaan di lingkungan se$kitat. Pada pe$laksanaan pe$mbe$lajarannya, pe$ne$litian ini akan 

me$nggunakan mo $de$l pe$mbe $lajaran Pro$ble$m Base$d Le$arning (PBL) de$ngan pe$nde$katan 

Culturally Re$spo$nsive$ Te$aching (CRT).  

 

METODE  

Me$to$de$ dalam pe$ne$litian ini me$rupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan 

me$lalui be$be$rapa siklus pe$mbe$lajaran untuk me$lihat pe$ningkatan hasil be$lajar pe$se$rta didik. 

Me$nurut Maryam M. (2015), me$nyatakan bahwa, pe$ne$litian tindakan ke$las me$rupakan me$to$de $ 

pe$ne$litian kualitatif, untuk me$maknai hasil dari pro$se$s pe$mbe$lajaran mulai dari awal 

pe$mbe$lajaran dan akhir dari pe$mbe$lajaran se$te$lah dilakukan pe$rlakukan atau tindakan de$ngan 

me$nguraikan pe$nafsiran kata te$rhadap hasilnya.  
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Gambar 1. Ske$ma PTK Me$nurut Arikunto$ (2018) 

Pe$ne$litian ini me$nggunakan pe$nde$katan kualitatif untuk me$nganalisis pro $se$s dan 

pe$ningkatan hasil be$lajar yang dije$laskan de$ngan mo $de$l pe$mbe$lajaran dan pe$nde$katan 

pe$mbe$lajaran. Pe$ne$litian ini juga me$nggunakan pe$nde$katan kuantitatif untuk me$nghitung 

pe$ningkatan hasil be$lajar me$lui hasil pre$ te$st dan po$st te$st pada se$tiap siklus. Adapun indikato$r 

ke$be$rhasilan pe$ne$litian me$liputi pe$ningkatan nilai rata – rata IPAS pe$se$rta didik dari pre$ te$st 

hingga po$st te$st de$ngan krite$ria ke$tuntasan minimal hasil be$lajar pe$se$rta didik adalah 75.  

Subje$k yang diguanakan dalam pe$ne$litian ini me$liputi se$luruh pe$se$rta didik di ke$las IV SD 

Ne$ge$ri 060931 Me$dan yang be$rjumlah 16 o $rang, yang te$rdiri dari 12 o $rang pe$se$rta didik laki – 

laki dan 4 o$rang pe$se$rta didik pe$re$mpuan. Pe$ne$litian ini dilaksanakan pada bulan April 2025. 

Me$to$de$ pe$ngumpulan data yang dilakukan o$le$h pe$ne$liti adalah de$ngan te$s / so$al hasil be$lajar 

pada se$tiap siklus dan do$kume$ntasi (RPP, Vide$o $ ke$giatan pe$mbe$lajaran dan fo $to$ 

pe$mbe$lajaran).  

 

HASIL DAN DISKUSI 

Hasil Pra Siklus 

Se$be$lum me $lakukan pe$ne$litian, pe$ne$liti te$rle$bih dahulu me$mbe$rikan te$s awal untuk 

me$nge$tahui ke$mampuan pe$nge$tahuan pe$se$rta didik. Pre$ te$st dilakukan se$be$lum me$mulai 

pe$mbe$lajaran atau se$be$lum dite$rapkan pe$mbe$lajaran de$ngan me$nggunakan mo $de$l Pro$Ble$M 

Base$D Le$Arning (PBL) dan Culturally Re$Spo$Nsive$ Te$Aching (CRT). Dari hasil pre$ te$st, 

dike$tahui bahwa 1 o $rang pe$se$rta didik te$lah  me$ncapai krite$ria ke$tuntasan minimum (KKM), 

se$dangkan 15 o$rang pe$se$rta didik lainnya be$lum me $ncapai krite$ria ke$tuntasan minimum 

(KKM). Adapun data hasil pre$ te$st disajikan dalam tabe$l dibawah ini :  
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Tabel 1. Data hasil pre$ te$st  

 Nilai 

Minimum 

Nilai 

Maksimum 

Rata – rata 

Hasil Belajar 

Jumlah 

Tuntas 

Persentase 

Ketuntasan 

Pre test 20 75 49, 1 1 6,25% 

 

Be$rdasarkan pe$ro $le$han nilai pre$ te$st yang te$lah disajikan, dapat dilihat se$bagian be$sar 

pe$se$rta didik be$lum tuntas atau me$ncapai krite$ria ke$tuntasan minimum (KKM). Pe$rse$ntase $ 

ke$tuntasan hanya me$ncapai 6,25%, de$ngan rata – rata nilai ke$las adalah 49,1.  

 

Hasil Penelitian Siklus I 

Pro$se$s pe$mbe$lajaran dalam siklus I dilakukan de$ngan me$ne$rapkan mo $de$l pe$mbe$lajaran 

Pro$ble$m Base$d Le$arning (PBL) de$ngan pe$nde$katan Culturally Re$spo$nsive$ Te$aching (CRT). 

Se$te$lah pro$se$s pe$mbe$lajaran te$rse$but, dibe$rikan po$st te$st ke$pada pe$se$rta didik untuk 

me$nge$tahui hasil be$lajar pe$se$rta didik se$te$lah dilakukan pe$mbe$lajaran. Dari hasil ke$giatan 

te$rse$but dipe$ro $le$h bahwa, dari 16 pe$se$rta didik ,7 pe$se$rta didik me$nunjukkan tingkat 

ke$tuntasan de$ngan pe$rse$ntase$ ke$tuntasan adalah 43,75 %, se$dangkan pe$se$rta didik yang be$lum 

me$ncapai nilai KKM be$rada di angka 56, 25% de$ngan jumlah pe$se$rta 9 pe$se$rta didik. Pada 

siklus I ini, pe$ne$liti hanya me$mpe$rlihatkan dan me$nge$nalkan budaya – budaya yang ada di 

dae$rah se$kitar de$ngan me$nje $laskan mate$ri yang dimuat dalam po$we$r po$int. Dalam pro $se$s 

pe$mbe$lajaran pe$ne$liti me$ngo $nfirmasi ide$ntitas ke$budayaan pe$se$rta didik ke$mudian 

me$mbe$rikan pe$nge$tahuan te$rkait unsur budaya yang dimiliki pe$se$rta didik se$bagai wujud 

pe$ne$rapan pe$nde$katan Culturally Re$spo$nsive$ Te$aching (CRT).   

 

Hasil Penelitian Siklus II 

Pro$se$s pe$mbe$lajaran pada siklus II dilakukan se$te$lah me$lakukan re$fle$ksi, umpan balik, dan 

pe$rbaikan me$nge$nai me$dia pe$mbe$lajaran yang digunakan, cara pe$nyampaian mate$ri, dan 

pe$ne$rapan se$tiap langkah – langkah dalam pe$mbe$lajaran. Hasil dari re$fle$ksi te$rse$but ke$mudian 

dite$rapkan dalam pro$se$s pe$mbe$lajaran dalam pe$ne$litian siklus II. Se$te$lah dilakukan pro $se$s 

pe$mbe$lajaran, pe$ne$liti me$mbe$rikan po$st te$st untuk me$lihat tingkat pe$mahaman pe$se$rta didik 

te$rhadap mate$ri pe$mbe$lajaran.  

Tabel 2. data hasil po$st te$st 

Tahapan 

Siklus 

Nilai  

Minimum 

Nilai 

Maksimum 

Rata -

Rata  

Jumlah 

Tuntas 

Pe$rse$ntase$ 

Ke$tuntasan 

Siklus I 55 95 72,18 7 43,75 %, 

Siklus II 70 100 83,43 14 87,5 % 
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Be$rdasarkan data di atas dipe$ro $le$h info $rmasi bahwa pe$mbe $lajaran pada siklus II 

me$nunjukkan adanya pe$ningkatan hasil be$lajar. Se$bagian be$sar pe$se$rta didik te$lah me$ncapai 

nilai krite$ria ke$tuntasan minimal (KKM) yaitu 75. Dari 16 pe$se$rta didik, 14 diantaranya te$lah 

me$me$nuhi nilai KKM, dan 2 pe$se$rta lainnya be$lum me$ncapai nilai KKM te$rse$but. Rata – rata 

pe$ro$e$le$han hasil be$lajar pe$se$rta didik adalah 83, 43. Se$lain hasil data yang te$lah dipaparkan 

pada tabe$l di atas, me$nunjukkan bahwa hasil be$lajar pe$se$rta didik pada se$tiap siklusnya 

me$ngalami pe$ningkatan, le$bih je$lasnya akan dipaparkan pada tabe$l dibawah ini : 

Tabel 3. Re$kapitulasi pre$se$ntase$ ke$tuntasan hasil be $lajar 

Tahapan Siklus Pe$rse$ntase$ Ke$tuntasan Rata – Rata Hasil Be$lajar 

Pra Siklus 6,25 % 49, 1 

Siklus I 43,75 %, 72,18 

Siklus II 87,5 % 83,43 

 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian, dapat dinyatakan bahwa pe$ne$rapan pe$nde$katan Culturally 

Re$spo$nsive$ Te$aching (CRT) de$ngan mo $de$l pe$mbe$lajaran Pro$ble$m Base$d Le$arning (PBL) 

me$mbe$rikan dampak pada hasil be$lajar pe$se$rta didik. Pe$ningkatan hasil be$lajar te$rse$but dicapai 

dalam 2 siklus pe$ne$litian, yang me$nunjukkan ke$naikan hasil be$lajar se$cara signifikan 

khususnya dalam mata pe$lajaran IPAS de$ngan to$pik ke$ane$karagaman hayati dan ke$budayaan 

di lingkungan se$kitar. Me$lalui pe$nde$katan pe$mbe$lajaran ini, pe$se$rta didik dapat me$re$fle$ksikan 

pe$ngalaman yang me$re$ka dapatkan dalam ke$hidupan se$hari – hari ke$dalam pe$mbe$lajaran, 

me$ne$rapkan pe$nge$tahuan yang me$re$ka dapatkan ke$ dalam ko $nte$ks pe$ngalaman nyata se$rta 

dapat me$nge$nali ide$ntitas budaya yang ada pada diri se$ndiri. Me$nurut Se$ptiani, (2024) 

me$nyatakan bahwa Culturally Re$spo$nsive$ Te$aching (CRT me$mbe$rikan dampak po $sitif pada 

ke$aktifan pe$se$rta didik dalam me$ngikuti pe$mbe$lajaran de$ngan me$nginte$grasikan nilai budaya 

lo $kal pada mate$ri pe$mbe$lajaran.  

Hal ini juga se$suai de$ngan pe$ne$rapan mo $de$l pe$mbe$lajaran Pro$ble$m base$d le$arning yang 

akan me$latih pe$se$rta didik untuk te$rlibat dalam pe$me$cahan masalah – masalah dalam 

ke$hidupan se$hari-hari. Dalam pe$ne$litian Widayanti (2020) me$nyatakan bahwa mo $de $l 

pe$mbe$lajaran Pro$ble$m Base$d Le$arning (PBL) dapat me$ningkatkan aktivitas pro$se $s 

pe$mbe$lajaran pe$se$rta didik. Pe$se$rta didik be$rpe$ran dalam pro $se$s diskusi ke$lo $mpo $kde$ngan 

masalah yang be$rhubungan de$ngan ke$hidupan se$hari – hari. Ke$aktifan pe$se$rta didik me$lalui 

pro$se$s diskusi, me$mbe$rikan ko $ntribusi untuk me$ningkatkan pe$mahaman pe$se$rta didik 

me$nge$nai mate$ri pe$mbe$lajaran yang se$dang dibahas. Pe$nggunaan mo $de$l pe$mbe$lajaran 

Pro$ble $m base$d le$arning, me$mbe$rikan ke$se$mpatan ke$pada pe$se$rta didik untuk dapat be$rpikir 

se$cara kritis dalam me$me$cahkan pe$rmasalahan yang disajikan dalam pe$mbe$lajaran. Me$nurut 
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Ramadhani (2025) me$nyatakan bahwa mo $de$l pe$mbe$lajaran Pro$ble$m Base$d Le$arning yang 

digunakan dalam pe$mbe$lajaran e$fe$ktif dalam me$ndo$ro$ng pe$se$rta didik untuk be$rpikir kritis, 

me$me$cahkan masalah dan me$ngaplikasian pe$nge$tahuan yang dipe$ro $le$h dalam situasi nyata.  

Pe$ne$litian yang dilakukan pada siklus II me$nunjukkan pe$ningkatan hasil be$lajar dan 

partisipasi pe$se$rta didik yang le$bih baik. Pe$ne$liti, me$nggunakan vide$o $ pe$mbe$lajaran untuk 

me$nge$nalkan mate$ri me$nge$nai ke$budayaan yang ada dilingkungan se$kitar. Pe$ne$liti juga, 

me$ngajak pe$se$rta didik untuk aktif dalam ke$giatan kuis untuk me$mpe$rdalam pe$nge$ratahuan 

pe$se$rta didik pada mate$ri ke$ane$karagaman hayati dan ke$budayaan di lingkungan se$kitar. 

De$ngan me$mbe$rikan vide$o $ pe$mbe$lajaran te$rse$but, pe$se$rta didik aktif untuk me$ngo $nfirmasi 

pe$ngalaman budaya yang me$re$ka alami, dan pe$ne$liti se$bagai pe$ngajar aktif untuk me$mbe$rikan 

arahan pada se$tiap pe$ndapat yang dibe$rikan o $le$h pe$se$rta didik. Me$nurut Nurhalizah (2024)  

pe$manfaatan vide$o $ pe$mbe$lajaran be$rupa yo $utube$ se$bagai me$dia pe$mbe$lajaran dapat 

me$ngo $ptimalkan capaian pe$mbe$lajaran se$suai de$ngan tujuan utama kare$na dise$suaikan de$ngan 

ke$butuhan dan karakte$ristik pe$se$rta didik dan minat be$lajar ge$ne$rasi digital.   

Pada ke$giatan pe$mbe$lajaran yaitu kuis, pe$se$rta didik te$rdo$ro$ng untuk me$ngingat dan 

me$mahami mate$ri pe$mbe$lajaran yang te$lah dilakukan se$be$lumnya. Hal ini me$ndo $ro$ng pe$se$rta 

didik untuk me$miliki pe$mahaman yang le$bih baik pada mate$ri te$rse$but. Hasil pe$ne$litian ini 

didukung o$le$h pe$ne$litian se$be$lumnya yang me$nyatakan bahwa me$dia pe$mbe$lajaran be$rbasis 

te$kno $lo $gi dapat me$ningkatkan e$fe$ktivitas pe$mbe$lajaran, mo $tivasi pe$se$rta didik dan hasil 

be$lajar pe$se$rta didik (Asra & Reinita, 2023). Hal ini sejalan dengan pendapat Maqdis (2024), 

dalam pe$ne$litiannya me$ngatakan bahwa Pe$mbe$lajaran de$ngan pe$nde$katan Culturally 

Re$spo$nsive$ Te$aching (CRT) pada pe$se$rtya didik sangat me$narik, minat be$lajar pe$se$rta didik 

juag me$ningkay kare$na pe$se$rta didik te$rlihat se$mangat dalam pro$se$s pe$mbe$lajaran yang dapat 

me$ningkatkan ke$te$rlibatan aktif pe$se$rta didik dalam pe$mbe$lajaran.   

 

KESIMPULAN  

Be$rdasarkan paparan hasil pe$ne$litian yang te$lah dilakukan, dapat diambil ke$simpulan 

bahwa pe$ne$rapan pe$nde$katan Culturally Re$spo$nsive$ Te$aching (CRT) de$ngan mo $de$l 

pe$mbe$lajaran Pro$ble$m Base$d Le$arning (PBL) dapat me$ningkatkan hasil be$lajar pe$se$rta didik. 

Langkah-langkah pe$mbe$lajaran de$ngan me$nggunakan pe$nde$katan dan mo $de$l te$rse$but be$rhasil 

me$nunjukkan ke$te$rcapaian tujuan dari pe$ne$litian ini. Hasil be$lajar pe$se$rta didik me$ningkat 

mulai dari pra siklus sampai de$ngan tahap pe$ne$litian yang dilakukan de$ngan 2 siklus. 

Pe$rse$ntasi pe$se$rta didik yang tidak tuntas pada se$tiap siklus me$ngalami pe$nurunan dan 
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pe$ningkatan rata – rata hasil be$lajar pe$se$rta didik. Ke$mudian inte$grasi budaya lo $kal dan 

ke$te$rlibatan pe$se$rta didik dalam pe$me$cahan masalah pada mata pe$lajaran IPAS me$mbantu 

me$mbe$rikan pe$mahaman be$rmakna ke$pada pe$se$rta didik untuk dapat me$ngaplikasinya dalam 

pe$ngalaman nyata pada ke$hidupan se$hari – hari.  

 

REKOMENDASI 

Pada pe$ne$litian se$lanjutnya diharapakan pe$ne$liti dapat me$nge$mbangkan aspe$k yang 

digunakan untuk me$ngamati ke$aktifan se$rta mo $tivasi be$lajar pe$se$rta didik de$ngan 

me$nggunakan pe$nde$katan Culturally Re$spo$nsive$ Te$aching (CRT) de$ngan mo $de$l pe$mbe$lajaran 

Pro$ble$m Base$d Le$arning (PBL). Pe$ne$liti se$lanjutnya juga dapat me$nginte$grasikan me$dia 

pe$mbe$lajaran digital dalam pe$mbe$lajaran dan pe$ne$litian untuk me$lihat ke$e$fe$ktifannya dalam 

me$ningkatkan hasil be$lajar pe$se$rta didik.  
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